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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3.2. Bagan Kerja 
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Dalam proyek Bima Warrior ini penulis diberi kesempatan untuk turut serta 

membantu dalam kelseluruhan proses produksi, jadi penulis dapat memahami 

proses dari awal brainstorming ide hingga editing akhir. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut adalah bagan proses pembuatan Bima Warrior dari awal hingga akhir. 

Selama dua bulan lebih penulis bekerja, banyak pengalaman-pengalaman baru 

yang penulis pelajari mengenai produksi film. Untuk menjelaskan dengan singkat 

dan jelas proses kerja tersebut, penulis akan membaginya menjadi empat bagian, 

yaitu pengolahan ide, praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. 

 

3.2.1. Pengolahan Konsep dan Ide 

Ide awal dari proyek Bima Warrior dikemukakan oleh Produser Dream Fulfiller, 

Oscar Jayanegara kepada tim kreatif yang terdiri dari beberapa mahasiswa 

magang dan dosen UMN. Penulis turut serta bergabung dalam tim kreatif ini atas 

rekomendasi dosen dan ikut melakukan brainstorming mengenai alur cerita, 

karakter, setting dan lainnya. Proses ini memakan waktu beberapa hari (3 hari), 

hingga akhirnya ide tersebut terbuat secara matang dan dapat dipresentasikan 

untuk mencari sponsor oleh produser. 
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Gambar 3.3. Sketsa awal karakter 

 

Gambar 3.4. Sketsa Setting 
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Gambar 3.5. Sketsa Alur 

 

Untuk mendapatkan sponsor untuk memproduksi serial ini, maka Produser 

harus melakukan pitching ke beberapa perusahaan yang memiliki kemungkinan 

untuk dapat bekerja sama. 

 

Gambar 3.6. Materi Pitching 

 

Setelah melakukan beberapa kali pitching, didapatkanlah sponsor dari 

Paramount Serpong yang memiliki kesamaan visi untuk memproduksi dan 

merealisasikan serial tv ini. Melalui kesamaan visi inilah dapat dimulai proyek 

yang disebut Bima Warrior. 
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Gambar 3.7. Title Bima Warrior 

3.2.2. Praproduksi 

Pada tahap praproduksi, dipersiapkanlah segala keperluan yang dibutuhkan pada 

saat produksi. Persiapan-persiapan tersebut meliputi proses pengembangan script, 

breakdown script, desain karakter, casting, hunting lokasi, perizinan lokasi dan 

peralatan produksi,  art and property design, dan lain-lain. Di tahap ini, penulis 

ikut terlibat dalam beberapa proses yang disebutkan tersebut. 

 

3.2.2.1. Script Development 

Proses paling utama dalam pembuatan film yaitu pembuatan script, melalui 

script tersebut seluruh kru akan mendapatkan bagaimana gambaran besar 

dari filmnya. Penulis membantu memberikan masukan-masukan dan 

menulis beberapa scene dalam script. Scriptwriter  utama Bima Warrior 

yaitu Ina Riyanto, proses penulisan script ini memakan waktu 2 minggu 

hingga mencapai finalisasi.  
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Gambar 3.8. Potongan script 

 

Setelah difinalisasi, script tersebut akan breakdown dengan detail sehingga 

tergambar semua keperluan-keperluan produksi. Proses ini sangat penting 

dan harus dilakukan secara teliti sehingga tidak terjadi kesalahan pada 

tahap-tahap berikutnya. 
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3.2.2.2. Hunting Lokasi 

Lokasi-lokasi yang dibutuhkan untuk tahap produksi akan terlihat setelah 

script di breakdown, kemudian location manager akan mencari lokasi-lokasi 

syuting yang sesuai. Penulis berkontribusi dalam mencari dan mensurvey 

lokasi yang dibutuhkan. Pada akhirnya banyak kebutuhan lokasi syuting 

yang disediakan oleh Paramount Serpong untuk bagian dari promosi 

sehingga berkurang kesulitan-kesulitan dalam mencari lokasi syuting. 

 

 

Gambar 3.9. Contoh Lokasi Syuting 
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3.2.2.3. Casting Aktor 

Casting aktor berarti menyeleksi dan memilih pemain yang sesuai dengan 

deskripsi karakter dalam script. Casting aktor dilakukan oleh casting 

director, namun seringkali produser dan sutradara ikut serta dalam casting 

pemain. Penulis ikut serta dalam menentukan aktor yang cocok dan sesuai 

dengan deskripsi karakter dalam film. 

 

 

Gambar 3.10. Deskripsi Karakter 
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3.2.2.4. Peralatan 

Selain mencari lokasi syuting dan aktor, menyewa peralatan-peralatan untuk 

syuting tidak kalah pentingnya. Beberapa peralatan syuting sudah disertakan 

oleh pihak Paramount Serpong, seperti kamera Sony HXRNX5U, memory 

card, red head, tripod, dan boom microphone. Untuk keperluan lampu 

tambahan, Dream Fulfiller menyewanya dari Kampoeng Artis. Selain itu 

juga Dream Fulfiller menyewa jimmy jib dan tracking rel dari Indonusa. 

 

Gambar 3.11. Kamera Sony HXRNX5U 

 

3.2.3. Produksi 

Setelah mempersiapkan segala keperluan syuting, masuklah pada tahapan kedua 

yaitu produksi. Jadwal syuting memakan waktu 3 hari dimulai dari jam 7 pagi 

hingga selesai, sesuai dengan rundown yang ditulis oleh sutradara.  
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Gambar 3.11. Potongan Rundown 

 

Dalam tahap produksi, penulis berperan sebagai script supervisor. Tugas 

dari script supervisor yaitu bertanggun jawab untuk menjaga continuity dan 

menjaga agar proses produksi tetap berjalan sesuai dengan rundown yang telah 

dibuat. Selain itu, penulis juga mendapat kesempatan untuk mengambil shot 

sebagai cameraman untuk beberapa scene. Berikut beberapa foto yang dapat 

menggambarkan suasana syuting selama 3 hari. 
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Gambar 3.12. Proses syuting 
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Selain 3 hari proses syuting utama, dilakukan juga syuting blue screen 

untuk untuk keperluan visual effect dalam beberapa scene.  

 

 

Gambar 3.13. Proses syuting blue screen 

 

Akhirnya proses syuting berakhir setelah 4 hari dan mulai memasuki proses 

pascaproduksi, namun setelah dipresentasikan hasil syuting kepada pihak 

Paramount Serpong, terdapat masukan untuk menambah beberapa scene untuk 

lebih memperdalam isi cerita, sehingga diberikanlah waktu 2 hari untuk syuting 

tambahan. 

 

3.2.4. Pascaproduksi 

Proses terakhir dalam pembuatan Biwa Warrior ini adalah pascaproduksi, yaitu 

proses editing dari seluruh hasil produksi menjadi satu video. Proses ini meliputi 
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offline editing, online editing, VFX, motion graphic, SFX, music dan theme song. 

Di tahap ini penulis bekerja sebagai editor dan VFX artist bersama 3 orang 

lainnya. 

Editing dimulai satu hari setelah proses 3 hari produksi selesai, editor mulai 

mempersiapkan bahan-bahan untuk editing dan mensortir data-data yang 

dibutuhkan. Offline editing berlangsung selama 2 minggu dan online editing 

berlangsung selama 3 minggu. Offline editing merupakan proses dari footage asli 

kamera dicopy dan diedit tanpa merubah apapun dari footage tersebut menjadi 

satu scene atau biasa disebut rough cut. Setelah offline editing selesai, dilanjutkan 

ke online editing untuk melakukan final cut. Kedua proses editing tersebut 

dilakukan dengan bantuan komputer dan software Final Cut dari kampus UMN. 

Untuk proses pembuatan visual effect dan compositing, penulis menggunakan 

software After  Effect.  

 

 

Gambar 3.14. Suasana proses editing 
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Proses pascaproduksi tersebut terus disupervisi oleh produser, sutradara dan klien 

hingga akhirnya dapat difinalisasi. Hasil dari akhir dari proses ini berupa video 

dengan, 

1) Durasi : 45 menit 

2) Resolusi: 1920px x 1080px 

3) Format Data: Mov (Quicktime movie) 

4) Besar data: 4,41 Gb 

5) Jumlah Scene: 22 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Berikut adalah uraian kendala yang dihadapi penulis dan rumah produksi dalam 

memproduksi Bima Warrior dan solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut. 

3.3.1.  Kendala yang dihadapi 

A. Pembagian waktu 

Dalam melakukan praktek kerja magang ini penulis dituntut untuk dapat 

membagi waktu antara kuliah dan magang. Dalam hal ini penulis banyak 

menghadapi masalah karena beberapa tanggung jawab yang diberikan 

kepada penulis harus berbenturan waktu dan tempatnya dengan jadwal 

perkuliahan. Oleh karena itu penulis harus bisa memprioritaskan mana yang 

lebih urgent. 

B. Deadline 

Produksi proyek.., Baswara Raspati Mursyid, FSD UMN, 2013



 23 

Timetable yang diberikan produser untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan cukup mengagetkan penulis karena waktunya yang sangat singkat. 

Produksi puluhan scene dalam sehari dan editing yang rumit dalam waktu 

yang singkat merupakan ha-hal yang baru bagi penulis. Oleh karena itu 

penulis dituntut untuk bekerja cepat dan effisien.  

C. Sponsor 

Dalam proses paling awal, kendala yang dihadapi yaitu pencarian sponsor 

untuk produksi. Mencari perusahaan yang memiliki visi dan misi yang sama 

dan ingin mendanai program ini tidaklah mudah. Target sponsor utama 

untuk proyek ini yaitu Universitas Multimedia Nusantara, namun karena 

beberapa kondisi, UMN tidak bisa mensponsori program ini secara penuh 

sehingga produser diharuskan mencari sponsor lain. 

D. Extra Scene 

Setelah selesai proses produksi, tim pascaproduksi mulai melakukan rough 

cut editing untuk dipresentasikan kembali kepada klien. Klien terlihat 

kurang puas dan memberi masukan agar memasukan beberapa scene 

tambahan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Namun, untuk 

melakukan syuting kembali membutuhkan tambahan dana dan pihak 

sponsor tidak lagi memberikan suntikan dana untuk memproduksi extra 

scene ini, sehingga persoalan ini menjadi tantangan bagi kru yang bekerja di 

bagian produksi. 
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E. Director 

Sutradara merupakan kepala dari seluruh kru yang bekerja dalam suatu 

proyek film. Dalam proyek Bima Warrior ini, sutradara berperan sangat 

besar dalam membentuk dan membangun kerja sama tim, namun kendala 

yang tidak diharapkan muncul beberapa hari sebelum proses produksi 

dimulai, sutradara mengalami kecelakaan motor dan harus dirawat inap 

selama sebulan, hal ini merupakan kendala yang paling kritikal yang pernah 

dihadapi. 

F. Sound 

Salah satu kesalahan yang fatal dalam proses produksi yaitu melupakan 

kualitas sound yang direkam. Hal ini terjadi dalam beberapa scene di Bima 

Warrior, terutama pada scene yang berisi banyak dialog. Kesalahan ini 

tentunya akan sangat menyulitkan di dalam proses editing.  

 

3.3.2.  Solusi 

Solusi terbaik untuk menyesaikan permasalahan personal tersebut yaitu dengan 

bekerja dua kali lipat lebih keras dan tidak menyerah, karena untuk membagi 

waktu antara kuliah dan magang dibutuhkan usaha yang keras. Deadline yang 

ketat juga menuntut penulis untuk bekerja lebih keras lagi, sering kali penulis 

hanya menggunakan waktu tidur 2 jam sehari untuk menyelesaikan tanggung 

jawab kerja sebelum mencapai deadline. Tentunya hal ini juga didukung oleh tim 

Dream Fulfiller yang sangat terbuka dan siap membantu kapan saja dibutuhkan, 
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sehingga semua pekerjaan ini terasa lebih ringan dan penulis juga mendapatkan 

banyak ilmu-ilmu baru. 

Dalam memproduksi Bima Warrior pihak Dream Fulfiller akhirnya 

mendapatkan sponsor dari Paramount Serpong sehingga semua permasalahan 

mengenai dana produksi dapat teratasi. Namun kendala kembali muncul ketika 

pihak klien menginginkan beberapa scene tambahan dan dana produksi sudah 

habis pada saat itu, sehingga solusi adalah dengan melakukan syuting no-budget. 

Proses ini akhirnya tetap dapat terlaksana dengan kerja keras dan kerjasama tim 

yang baik. 

Kendala berikutnya yang paling fatal yaitu adanya insiden yang 

menyebabkan sutradara Bima Warrior tidak dapat melanjutkan pekerjaannya, 

sehingga solusinya yaitu untuk sementara produser harus merangkap sebagai 

sutradara untuk menggantikannya. Namun pada akhirnya proses produksi tetap 

dapat berjalan lancar dan sesuai jadwal yang dibukukan oleh sutradara. 

Permasalah terakhir terdapat pada saat editing suara pada proses 

pascaproduksi. Banyak dialog yang kurang terdengar karena tertutup oleh noise 

yang sangat kencang, sehingga editor harus bekerja keras untuk mengurangi noise 

tersebut sehingga dialog dapat terdengar. Di dalam beberapa scene, dialog tidak 

lagi dapat tertolong karena noise yang sangat besar sehingga satu-satunya solusi 

yaitu dengan melakukan proses dubbing suara aktor. 
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